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Abstract: This study aims to analyze the preferences of Generation Z couples in utilizing digital media as an
educational tool for children in Sangubanyu Village, Bawang Subdistrict, Batang Regency, Central Java, using a
qualitative case study approach. The research was conducted from January to April 2025. The use of digital
media presents challenges such as gadget addiction, health issues, and the financial burden of internet costs for
rural families. Based on the theory of the 7 Habits of Highly Effective People, Generation Z has begun to adopt
habits such as being proactive in selecting educational content, starting with the end in mind for educational
purposes, and prioritizing tasks in gadget time management. However, further guidance is still needed to foster
other effective habits like thinking win-win and synergizing within a digital-based parenting framework. This
study contributes to understanding the use of digital media by rural Generation Z and offers practical
recommendations, such as time limits, selecting quality content, and non-digital educational alternatives for
children's well-being.

Keywords: digital media; Islamic education for children; theory of 7 habits of highly effective people

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis preferensi pasangan generasi Z dalam memanfaatkan
media digital sebagai alat pendidikan anak di Desa Sangubanyu, Kecamatan Bawang, Kabupaten Batang,
Jawa Tengah dengan menggunakan pendekatan kualitatif berdesain studi kasus, penelitian ini dilaksanakan
pada Januari-April 2025. Penggunaan media digital membawa tantangan, seperti risiko kecanduan gadget
yang dapat mengganggu aktivitas fisik, kesehatan mata, dan interaksi sosial anak. Berdasarkan teori 7
Habits of Highly Effective People, generasi Z mulai menerapkan kebiasaan seperti be proactive dalam
memilih konten edukatif, begin with the end in mind untuk tujuan pendidikan anak, dan put first things first
dalam manajemen waktu gadget. Meskipun demikian, masih diperlukan pembinaan lebih lanjut agar
kebiasaan efektif lainnya seperti think win-win dan synergize dapat terbentuk dalam pola asuh berbasis
digital. Penelitian ini memberi kontribusi pada pemahaman penggunaan media digital oleh generasi Z
pedesaan serta menawarkan rekomendasi praktis, seperti pembatasan waktu, pemilihan konten
berkualitas, dan alternatif pendidikan non-digital demi kesejahteraan anak.
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A. Pendahuluan

Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh We Are Social dan Hootsuite
pada Januari 2023, pengguna internet global telah mencapai 5,16 miliar, yang
mencerminkan lebih dari 64% populasi dunia yang aktif dalam menggunakan
internet. Di Indonesia, sekitar 212 juta orang atau 76% penduduk memiliki akses
ke internet, sehingga negara ini menjadi salah satu pasar digital terbesar di Asia
Tenggara (Ciptarianto, 2022; Khofiyya et al, 2024). Pengguna media sosial secara
global diperkirakan mencapai 4,76 miliar orang, sementara di Indonesia, terdapat
sekitar 191 juta pengguna aktif yang setara dengan 68% dari total penduduk
(Ismail & Raden Bagus Fajriya Hakim, 2023). Faktanya, mayoritas pengguna
media digital di Indonesia mengakses platform melalui perangkat mobile, dengan
penetrasi smartphone mencapai 88% (Lazuardi et al, 2023; Sapta Rini, 2024).
Seiring dengan terus berkembangnya teknologi dan adopsi sosial media, pada
akhir 2023 diperkirakan jumlah pengguna internet di seluruh dunia akan
meningkat hingga 5,3 miliar, dengan Indonesia diprediksi mencapai 215 juta
pengguna, menunjukkan tren positif dalam penerimaan teknologi digital di
masyarakat (Putri et al, 2023; Rahmawati et al, 2023). Melalui pemanfaatan
platform digital, beragam sektor, termasuk bisnis dan pariwisata, berusaha untuk
memanfaatkan pertumbuhan pengguna internet ini demi meningkatkan
engagement dengan pelanggan (Adrian et al, 2023; Malika, 2024)

Dalam konteks pendidikan dan literasi media untuk generasi Gen-Z,
sejumlah penelitian menunjukkan tantangan dan kesempatan yang dihadapi
anak-anak dalam era digital. Penelitian lain mencatat bahwa pendidikan literasi
media di Hong Kong sangat penting untuk dipersiapkan sejak dini, terutama
dalam menghadapi dari berbagai platform media baru yang berkembang pesat
(Cheung, 2005). Penelitian oleh (Syukri et al, 2019) mengenai gerakan dan
pendidikan literasi media di Indonesia menunjukkan pentingnya pendidikan
literasi media untuk mengembangkan pemahaman kritis di kalangan anak-anak
dan remaja. Di Australia, terdapat tantangan terkait penggunaan media digital
dalam pendidikan tinggj, terutama di daerah pedesaan, yang menuntut inovasi
dalam metode pengajaran (Vichie, 2017) . Selain itu, ada yang menyelidiki
dampak kognitif visualisasi informasi melalui media digital, mengindikasikan
bahwa cara penyampaian informasi tidak hanya mempengaruhi pemahaman,
tetapi juga cara berpikir dan belajar anak (Kraidy, 2002). Penelitian lain
menekankan pentingnya literasi media digital dalam meningkatkan partisipasi
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sipil dan politik di kalangan remaja, mencerminkan bagaimana konteks sosial
dan politik dapat dipengaruhi oleh akses informasi yang benar dan kritis (Kahne
et al, 2012). Namun demikian, kendala utama adalah minimnya penelitian yang
spesifik mengenai dampak konten digital yang bernuansa Islam terhadap
perkembangan moral dan intelektual anak-anak Gen-Z, yang penting untuk
membangun karakter dan spiritualitas mereka di tengah kompleksitas dunia
digital saat ini.

Penelitian ini berfokus pada analisis preferensi pasangan generasi Z di Desa
Sangubanyu, Jawa Tengah, dalam menggunakan media digital sebagai alat
pendidikan bagi anak-anak mereka. Tiga aspek utama yang dijelajahi mencakup
1) jenis konten digital yang digunakan, 2) peran konten dalam pendidikan anak,
dan 3) tantangan yang dihadapi dalam implementasi teknologi digital yang di
analisis menggunakan teori 7 habits. Fenomena peningkatan akses internet dan
perangkat digital di kalangan masyarakat desa menunjukkan perubahan
signifikan dalam cara pendidikan dilaksanakan, meskipun pemahaman tentang
pemanfaatan teknologi untuk pendidikan masih tergolong lemah (Fajar, 2021).
Media digital dapat memainkan peran penting dalam pendidikan di era digital,
terutama dalam konteks anak-anak, sehingga generasi Z perlu mendapatkan
dukungan untuk memanfaatkan teknologi secara optimal dalam mendidik
(Septantiningtyas et al, 2023). Penelitian mengenai kesenjangan digital dan
pelatihan keterampilan teknologi menunjukkan kebutuhan mendesak untuk
program literasi digital yang inklusif bagi keluarga di pedesaan, agar mereka
dapat beradaptasi dengan perubahan ini dan mendayagunakan media digital
secara efektif (Fajar, 2021; Septantiningtyas et al,, 2023). Dengan mengunakan
pendekatan teori 7 Habits, hasil penelitian diharapkan memberikan wawasan
yang berguna bagi pemerintah dan lembaga pendidikan dalam merancang
program yang relevan untuk memenuhi kebutuhan kelompok generasi Z di desa
tersebut (Pramana, 2020). Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran akan pentingnya teknologi digital dalam pendidikan
anak usia dini dan menciptakan lingkungan belajar yang inklusif yang bermanfaat
bagi semua kalangan masyarakat (Julfian et al, 2023).

B. Metode

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis preferensi pasangan generasi Z
dalam menggunakan media digital sebagai alat pendidikan bagi anak-anak
mereka. Generasi Z, yang dikenal memiliki kedekatan yang tinggi dengan
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teknologi digital, menunjukkan kecenderungan yang kuat dalam pemanfaatan
media digital dalam pendidikan. Dalam konteks ini, orang tua dari generasi Z
cenderung menggunakan platform digital untuk menunjang proses belajar anak-
anak mereka. Misalnya, penelitian oleh Rifaldi et al. menunjukkan bahwa
preferensi mahasiswa generasi Z dalam penggunaan layanan digital dapat
memberikan gambaran tentang bagaimana mereka memilih dan memanfaatkan
mediumnya (Rifaldi et al, 2023). Selain itu, Lubis dan Hardiyanto menyoroti
pentingnya interaksi keluarga dalam membangun pendidikan karakter di era
digital, di mana komunikasi yang meningkat melalui perangkat elektronik
berdampak pada kualitas pendidikan yang diterima anak (Lubis & Hardiyanto,
2024). Pendekatan kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini dirasa tepat
untuk menggali pengalaman dan motivasi pasangan generasi Z, serta memahami
proses integrasi media digital dalam lingkungan keluarga, seperti yang
ditunjukkan oleh penelitian yang menekankan pentingnya keterlibatan orang tua
dalam pendidikan anak usia dini (Diadha, 2015). Studi kasus sebagai metode
memungkinkan peneliti untuk menjelajahi bagaimana individu atau kelompok
mengadopsi media digital, sejalan dengan penelitian oleh Iskandar et al. yang
menyoroti bagaimana orang tua mendampingi anak-anak mereka dalam
menggunakan media digital dengan tepat (Iskandar et al, 2022). Temuan
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai preferensi
generasi Z dalam memilih konten edukatif dan nilai-nilai yang ingin mereka
tanamkan melalui penggunaan media digital, yang berkontribusi pada upaya
membentuk karakter dan literasi digital anak di era modern saat ini (Damayanti,
2022).

Tabel 1.
Profil Informan
No Inisial  Usia Alamat Pekerjaan
1 ZE1 27 Ds. Sangubanyu  Ibu Rumah Tangga
2 ZE2 28 Ds. Sangubanyu  Ibu Rumah Tangga
3 ZE3 23 Ds. Sangubanyu  Ibu Rumah Tangga
4 ZE4 22 Ds. Sangubanyu  Ibu Rumah Tangga
5 ZE5 22 Ds. Sangubanyu  Ibu Rumah Tangga
6 ZE6 21 Ds. Sangubanyu  Ibu Rumah Tangga
7 ZE7 24 Ds. Sangubanyu  Ibu Rumah Tangga
8 ZE8 26 Ds. Sangubanyu  Ibu Rumah Tangga
9 ZE9 25 Ds. Sangubanyu  Ibu Rumah Tangga
10 | ZE10 24 Ds. Sangubanyu  Ibu Rumah Tangga
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Penelitian ini memanfaatkan teknik validasi data seperti member checking
dan triangulasi, yang merupakan metode esensial untuk meningkatkan
keakuratan dan kredibilitas hasil penelitian. Teknik member checking dijelaskan
sebagai strategi untuk mengonfirmasi temuan yang telah diperoleh dengan cara
mengembalikan hasil awal kepada responden guna mengurangi bias dalam
interpretasi peneliti, sebagaimana didiskusikan oleh ]. Junianto dan E. Marlina
yang menekankan pentingnya member checking dalam konteks pendidikan
(Junianto & Marlina, 2022). Sementara itu, triangulasi berfungsi untuk
membandingkan data yang berasal dari berbagai sumber dan perspektif,
memperkuat validitas hasil penelitian, sebuah konsep yang juga dijelaskan secara
rinci oleh Guion et al (Guion et al, 2011). Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini mengikuti model Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga
tahap, yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi, yang juga dikemukakan dalam penelitian oleh Kartikasari et al
(Kartikasari et al, 2023)dan Dewantara et al (Dewantara et al, 2023).
Pendekatan sistematis ini bertujuan untuk mengolah data kualitatif menjadi
temuan yang terstruktur, sehingga memungkinkan peneliti untuk memberikan
wawasan yang lebih mendalam mengenai dinamika penggunaan media digital
oleh generasi 7, serta menawarkan rekomendasi praktis untuk pemangku
kepentingan dalam bidang pendidikan dan teknologi, sebagaimana diuraikan
dalam penelitian oleh Sugianto et al (Sugianto et al,, 2024).

C. Hasil dan Pembahasan

Jenis Konten Digital yang Digunakan dalam Pendidikan Anak oleh
Generasi Z di Pedesaan

Penelitian menunjukkan bahwa jenis konten digital yang dominan
digunakan oleh generasi Z, khususnya wanita pedesaan, dalam pendidikan anak
adalah platform seperti YouTube dan Instagram. Platform ini digunakan secara
rutin dengan durasi 30-45 menit per sesi, dan setidaknya tiga sesi dilakukan
setiap hari (pagi, siang, sore). Fokus utama mereka dalam mendidik anak melalui
konten digital adalah untuk meningkatkan kemampuan berbicara, mengenal
huruf-huruf hijaiyah, serta memahami perilaku para nabi. Salah satu contoh
konten yang sering digunakan adalah video edukasi dari channel "Nusa dan
Rara" (Nusa Official), Kinderflix - Video Belajar Untuk Balita, CoComelon Bahasa
Indonesia yang menyediakan materi belajar interaktif dan menyenangkan bagi
anak-anak. Selain itu, konten visual seperti gambar dan animasi pendek di
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Instagram juga menjadi pilihan karena sifatnya yang atraktif dan mudah
dipahami oleh anak-anak. Konten-konten ini dirancang untuk menarik perhatian
anak sekaligus memberikan nilai edukatif. Dengan demikian, YouTube dan
Instagram tidak hanya menjadi alat hiburan, tetapi juga sarana pembelajaran
yang efektif bagi anak-anak di pedesaan. Namun, pemilihan konten harus
dilakukan dengan hati-hati agar sesuai dengan usia dan perkembangan anak.

ZE1 menyatakan bahwa "YouTube adalah teman belajar anak saya sejak
usia dua tahun." Menurut ZE2, "Saya memilih konten yang sesuai dengan usia
anak, seperti video Nusa dan Rara." ZE3 menambahkan, "Konten edukatif di
YouTube membantu anak mengenal huruf-huruf hijaiyah dengan cara yang
menyenangkan." ZE4 berpendapat bahwa "Instagram juga bisa jadi media
pembelajaran melalui gambar-gambar edukatif yang menarik." ZE5 menjelaskan,
"Anak saya sangat antusias saat menonton CoComelon Bahasa Indonesia karena
musiknya membuatnya tertarik” ZE6 menutup dengan pernyataan, "Media
digital membantu saya memberikan pendidikan yang lebih variatif kepada anak."
Selain itu, penggunaan media digital tidak hanya terbatas pada pembelajaran
formal tetapi juga mencakup pengembangan keterampilan sosial dan emosional
anak. Misalnya, banyak ibu di pedesaan menggunakan video animasi untuk
mengajarkan anak-anak tentang nilai-nilai kebaikan, seperti berbagi dan bersikap
jujur. Dengan adanya akses internet yang semakin luas di pedesaan, para orang
tua dapat memanfaatkan platform ini sebagai alat bantu pendidikan yang praktis
dan efektif. Namun, tantangan utama yang sering dihadapi adalah memastikan
bahwa Kkonten yang dipillh benar-benar sesuai dengan kebutuhan
perkembangan anak.

ZE7 menjelaskan bahwa "Setiap pagi, saya mengajak anak menonton video
edukasi selama 30 menit" ZE8 menambahkan, "Siang hari adalah waktu yang
tepat untuk belajar tentang perilaku para nabi melalui animasi” ZE9
berkomentar, "Sore hari, anak saya suka menonton konten yang mengajarkan
kosakata baru." ZE10 menyebutkan, "Durasi penggunaan konten digital tidak
boleh lebih dari 45 menit per sesi agar tidak melelahkan." ZE1 menyampaikan,
"Saya memastikan ada tiga sesi belajar setiap hari untuk menjaga konsistensi."
ZE2 menambahkan, "Jadwal ini membantu anak tetap fokus tanpa merasa
bosan." Penentuan durasi dan jadwal penggunaan konten digital menjadi aspek
penting dalam pendidikan anak. Para ibu di pedesaan umumnya mengatur
waktu belajar anak agar sesuai dengan rutinitas harian mereka. Misalnya, sesi
pagi sering digunakan untuk membangunkan minat anak terhadap
pembelajaran, sementara sesi sore lebih difokuskan pada aktivitas yang lebih
santai namun tetap edukatif. Penting juga untuk memperhatikan keseimbangan
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antara waktu belajar dan waktu bermain fisik agar anak tidak kecanduan gadget.
Beberapa ibu bahkan mencatat perkembangan anak setelah setiap sesi belajar
untuk mengevaluasi efektivitas metode yang digunakan. Dengan pengaturan
waktu yang baik, konten digital dapat dimanfaatkan secara optimal untuk
mendukung perkembangan anak.

Menurut ZE3, "Saya ingin anak saya belajar berbicara dengan lancar melalui
video interaktif." ZE4 menyebutkan, "Mengenal huruf-huruf hijaiyah menjadi
prioritas utama dalam pemilihan konten." ZE5 menambahkan, "Anak saya juga
belajar tentang perilaku para nabi melalui cerita-cerita animasi” ZE6
menjelaskan, "Konten yang dipilih harus memiliki nilai moral yang baik." ZE7
menyampaikan, "Saya selalu mencari konten yang mengajarkan nilai-nilai
kebaikan." ZE8 menutup dengan pernyataan, "Pendidikan karakter adalah hal
yang paling penting bagi saya." Fokus utama para ibu dalam menggunakan media
digital adalah untuk mendukung perkembangan holistik anak, baik dari segi
akademis maupun moral. Misalnya, banyak ibu memilih video yang mengajarkan
anak tentang huruf hijaiyah karena relevansinya dengan nilai-nilai agama Islam.
Selain itu, konten tentang perilaku para nabi sering digunakan untuk
mengajarkan anak tentang keteladanan dan nilai-nilai kehidupan. Para ibu juga
memperhatikan aspek bahasa, seperti mengenalkan kosakata baru melalui video
interaktif. Dengan memilih konten yang sesuai, media digital dapat menjadi alat
yang efektif untuk mendukung pendidikan anak di pedesaan.

ZE9 menyebutkan, "Channel Nusa dan Rara sangat membantu anak saya
belajar bahasa Indonesia." ZE10 menambahkan, "Kinderflix adalah salah satu
channel favorit anak saya untuk belajar angka dan warna." ZE1 berkomentar,
"CoComelon Bahasa Indonesia sangat cocok untuk anak-anak karena musiknya
yang ceria." ZE2 menjelaskan, "Saya sering menggunakan video dari channel
edukasi untuk mengajarkan konsep sains dasar.” ZE3 menyampaikan, "YouTube
memiliki banyak pilihan konten yang sesuai dengan kebutuhan belajar anak."
ZE4 menutup dengan pernyataan, "Platform ini sangat praktis dan mudah
diakses di pedesaan." YouTube menjadi pilihan utama bagi para ibu di pedesaan
karena kelengkapan konten dan kemudahan aksesnya. Banyak channel edukasi
di YouTube dirancang khusus untuk anak-anak, seperti Nusa dan Rara yang
mengajarkan bahasa Indonesia dengan cara yang menyenangkan. Selain itu,
channel seperti Kinderflix dan CoComelon Bahasa Indonesia juga menjadi favorit
karena musik dan animasinya yang menarik perhatian anak-anak. Para ibu juga
memanfaatkan video pendek untuk mengajarkan konsep-konsep dasar seperti
matematika, sains, dan bahasa. Dengan adanya berbagai pilihan konten, YouTube
menjadi alat yang sangat fleksibel untuk mendukung pendidikan anak.
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ZE5 menjelaskan, "Gambar-gambar edukatif di Instagram sangat
membantu anak saya mengenal bentuk dan warna." ZE6 menambahkan, "Saya
sering menyimpan postingan yang berisi huruf-huruf hijaiyah untuk ditunjukkan
kepada anak." ZE7 berkomentar, "Animasi pendek di Instagram sangat menarik
perhatian anak-anak." ZE8 menyebutkan, "Saya memanfaatkan fitur story untuk
membuat konten belajar yang interaktif." ZE9 menyampaikan, "Instagram adalah
platform yang ringan dan mudah digunakan.” ZE10 menutup dengan pernyataan,
"Visual yang atraktif membuat anak lebih tertarik untuk belajar." Instagram
menjadi pelengkap yang efektif dalam pendidikan anak karena sifatnya yang
visual dan interaktif. Para ibu di pedesaan sering menggunakan gambar atau
animasi pendek untuk mengajarkan konsep-konsep dasar seperti angka, huruf,
dan warna. Fitur story di Instagram juga dimanfaatkan untuk membuat konten
belajar yang lebih personal, seperti menulis pesan motivasi atau membagikan
tips edukatif.

ZE7 menjelaskan, "Tidak semua konten di internet cocok untuk anak-anak."
ZE8 menambahkan, "Saya harus selektif dalam memilih video agar sesuai dengan
usia anak" ZE9 berkomentar, "Banyak konten yang tampak edukatif, tetapi
sebenarnya kurang bermanfaat” ZE10 menyebutkan, "Saya selalu membaca
deskripsi video sebelum memutarnya untuk anak." ZE1 menyampaikan, "Saya
juga memperhatikan komentar dari orang tua lain untuk memastikan kualitas
konten." ZE2 menutup dengan pernyataan, "Memilih konten yang tepat adalah
tantangan tersendiri bagi saya.” Salah satu tantangan utama dalam menggunakan
media digital adalah memastikan bahwa konten yang dipilih benar-benar aman
dan bermanfaat bagi anak. Banyak ibu di pedesaan merasa khawatir tentang
konten yang tidak sesuai dengan usia anak atau mengandung unsur negatif. Oleh
karena itu, mereka sering melakukan riset kecil-kecilan sebelum memutuskan
untuk memutar video tertentu. Beberapa ibu bahkan bergabung dengan
komunitas online untuk bertukar rekomendasi konten edukatif yang aman.
Meskipun demikian, proses seleksi ini membutuhkan waktu dan Ketelitian,
sehingga menjadi tantangan tersendiri bagi para orang tua.

Dari hasil observasi, terlihat bahwa anak-anak sangat antusias saat
menggunakan konten digital. ZE9 menyebutkan, "Anak saya selalu bersemangat
saat waktunya menonton video edukasi”" ZE10 menambahkan, "Dia sering
bernyanyi mengikuti lagu-lagu dari CoComelon." ZE1 berkomentar, "Anak saya
suka menirukan Karakter dalam video saat bermain." ZE2 menjelaskan, "Dia
sering bertanya tentang hal-hal baru yang dia lihat di video." ZE3 menyampaikan,
"Antusiasme anak membuat saya semakin termotivasi untuk mencari konten
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yang lebih baik." ZE4 menutup dengan pernyataan, "Melihat senyum anak saat
belajar adalah kebahagiaan tersendiri.” Antusiasme anak-anak ini menunjukkan
bahwa konten digital dapat menjadi alat pembelajaran yang efektif dan
menyenangkan. Misalnya, banyak anak terlihat bersemangat saat menonton
video animasi dengan musik ceria, seperti CoComelon Bahasa Indonesia. Mereka
juga sering menirukan karakter atau dialog dalam video saat bermain, yang
menunjukkan bahwa mereka benar-benar menyerap materi yang disampaikan.

ZE5 menjelaskan, "Saya berharap semakin banyak konten edukatif
berkualitas di masa depan." ZE6 menambahkan, "Platform digital harus lebih
ketat dalam menyaring konten untuk anak-anak.” ZE7 berkomentar, "Saya ingin
anak saya terus belajar hal baru melalui media digital." ZE8 menyebutkan,
"Harapan saya, pendidikan digital bisa lebih merata di pedesaan.” ZE9
menyampaikan, "Teknologi harus dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan." ZE10 menutup dengan pernyataan, "Generasi muda harus
didukung dengan konten yang mendidik dan inspiratif” Harapan para ibu di
pedesaan terhadap pendidikan digital sangat tinggi. Mereka berharap bahwa
platform digital akan semakin ketat dalam menyaring konten agar lebih aman
bagi anak-anak.

Peran Konten Digital dalam Pendidikan Anak bagi Keluarga
Generasi Z

Konten digital memainkan peran penting dalam pendidikan anak bagi
keluarga generasi Z. Salah satu manfaat utamanya adalah membantu
meningkatkan pemahaman orang tua tentang cara mendukung potensi anak,
baik secara akademis maupun non-akademis. Misalnya, mereka sering mencari
tutorial di YouTube untuk mengajarkan keterampilan tertentu kepada anak,
seperti membaca dan menulis (Bani¢ & Orehovacki, 2024). Selain itu, konten
digital juga digunakan untuk mencari informasi tentang menu makanan bergizi
yang sesuai untuk perkembangan tubuh anak (Pratiwi et al, 2022). Di sisi lain,
media sosial seperti Instagram menjadi tempat berbagi pengalaman parenting, di
mana orang tua dapat belajar dari program-program parenting yang disediakan
oleh beberapa channel terpercaya (Bozzola et al, 2022). Namun, konten digital
juga sering dimanfaatkan sebagai alat hiburan bagi anak ketika orang tua sibuk
bekerja; ponsel pintar sering kali dijadikan "teman" bagi anak-anak, yang
menciptakan situasi di mana waktu anak bersama gadget lebih banyak
dibandingkan dengan interaksi langsung bersama orang tua (Latuheru et al,
2024). Meskipun konten digital memiliki manfaat besar, penggunaannya harus
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diimbangi dengan pendampingan yang tepat agar tidak mengganggu hubungan
emosional antara orang tua dan anak (Astuti etal, 2022; Pratiwi et al,, 2022).

Selain pendidikan formal, konten digital juga digunakan untuk mengasah
keterampilan non-akademis anak. ZE7 berbagi pengalaman, "Saya menemukan
tutorial memasak di YouTube yang cocok untuk anak saya, sehingga ia bisa
belajar memasak sejak dini" ZE8 menambahkan, "Anak saya suka menonton
video tentang Kerajinan tangan, dan itu membuatnya lebih kreatif" ZE9
menjelaskan, "Saya sering mencari video tutorial origami untuk mengajarkan
kesabaran kepada anak saya." ZE10 mengungkapkan, "Aplikasi musik digital
membantu anak saya belajar memainkan alat musik dengan cara yang lebih
menyenangkan." ZE1 menyatakan, "Konten digital juga membantu anak saya
belajar menari melalui video tutorial yang tersedia di internet." ZE2 menutup
dengan, "Namun, saya selalu memastikan bahwa konten yang ditonton anak saya
sesuai dengan usianya." Keterampilan non-akademis seperti memasak, musik,
dan seni menjadi semakin mudah diajarkan melalui media digital. Anak-anak di
pedesaan, yang mungkin memiliki akses terbatas ke kursus atau pelatihan, dapat
memanfaatkan konten digital untuk belajar keterampilan baru. Misalnya,
beberapa informan menyebutkan bahwa anak-anak mereka mulai tertarik pada
seni lukis setelah menonton video tutorial di YouTube. Selain itu, aplikasi musik
digital seperti Simply Piano atau Yousician membantu anak-anak belajar
memainkan alat musik dengan cara yang lebih interaktif.

Media sosial menjadi platform penting bagi orang tua generasi Z untuk
berbagi pengalaman parenting. ZE3 mengatakan, "Saya sering mengikuti akun
Instagram yang memberikan tips parenting, dan itu sangat membantu saya
sebagai orang tua baru." ZE4 menambahkan, "Grup Facebook tentang pendidikan
anak juga menjadi tempat saya bertanya dan berbagi pengalaman dengan orang
tua lain." ZE5 menyebutkan, "Di TikTok, saya menemukan banyak video inspiratif
tentang cara mengasuh anak dengan pendekatan positif." ZE6 berbagi, "Saya
sering mengikuti live streaming tentang topik pendidikan anak yang
diselenggarakan oleh influencer parenting." ZE7 mengungkapkan, "Komunitas
online membantu saya merasa tidak sendirian dalam menghadapi tantangan
parenting." ZE8 menutup dengan, "Namun, saya tetap selektif dalam memilih
informasi yang saya terima dari media sosial." Media sosial tidak hanya menjadi
sumber informasi, tetapi juga alat untuk membangun komunitas antara orang tua
di pedesaan. Misalnya, beberapa informan menyebutkan bahwa mereka
bergabung dengan grup WhatsApp khusus ibu-ibu untuk berdiskusi tentang
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masalah pendidikan anak. Selain itu, platform seperti Instagram dan TikTok
memberikan inspirasi praktis tentang cara mendidik anak secara holistik.
Namun, tantangannya adalah memilah informasi yang valid dan relevan dari
sekadar tren atau konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai keluarga. Beberapa
informan mengakui bahwa mereka kadang-kadang merasa kewalahan dengan
banyaknya informasi yang tersedia, sehingga mereka harus belajar untuk lebih
kritis dalam memilih sumber.

Konten digital juga membantu orang tua dalam memenuhi kebutuhan gizi
anak. ZE9 menyatakan, "Saya sering mencari resep makanan bergizi di Pinterest
untuk memastikan anak saya mendapatkan nutrisi yang cukup." ZE10
menambahkan, "Video tutorial memasak di YouTube membantu saya
menyiapkan menu sehat untuk anak saya." ZE1 berbagi, "Aplikasi tentang gizi
anak membantu saya memantau asupan makanan harian anak saya." ZE2
mengungkapkan, "Saya sering membaca artikel tentang manfaat makanan
organik untuk perkembangan otak anak." ZE3 menyebutkan, "Konten digital juga
membantu saya memahami pentingnya variasi makanan dalam menu harian
anak." ZE4 menutup dengan, "Namun, saya tetap memperhatikan keseimbangan
antara makanan tradisional dan modern.” Pendidikan gizi melalui media digital
telah membuka wawasan baru bagi orang tua di pedesaan. Misalnya, beberapa
informan menyebutkan bahwa mereka mulai memperkenalkan makanan
organik kepada anak-anak setelah membaca artikel atau menonton video
tentang manfaatnya. Selain itu, aplikasi gizi seperti MyFitnessPal atau Yazio
membantu orang tua melacak asupan kalori dan nutrisi harian anak. Namun,
tantangannya adalah memastikan bahwa informasi yang diterima benar-benar
dapat dipercaya.

Orang tua generasi Z juga memanfaatkan media digital untuk
mengembangkan potensi anak secara holistik. ZE1 mengatakan, "Saya sering
mencari video motivasi untuk membangun karakter anak saya" ZE2
menambahkan, "Aplikasi mindfulness membantu anak saya belajar mengelola
emosi dengan lebih baik" ZE3 menyebutkan, "Saya menggunakan aplikasi
pembelajaran online untuk mengasah kemampuan problem-solving anak saya."
ZE4 berbagi, "Saya sering mencari konten tentang etika dan nilai-nilai moral
untuk diajarkan kepada anak saya." ZE5 mengungkapkan, "Konten digital
membantu saya mengajarkan anak saya tentang pentingnya kerja sama tim." ZE6
menutup dengan, "Namun, saya tetap memastikan bahwa anak saya
mendapatkan pendidikan nilai-nilai dari interaksi langsung dengan keluarga."
Media digital memberikan banyak peluang untuk mengembangkan potensi anak
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secara menyeluruh, baik dalam aspek akademis maupun non-akademis.
Misalnya, beberapa informan menyebutkan bahwa mereka menggunakan
aplikasi mindfulness seperti Calm atau Headspace untuk membantu anak-anak
mengelola stres dan emosi. Selain itu, platform edukasi seperti Khan Academy
atau Coursera for Kids membantu anak-anak mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan problem-solving. Namun, tantangannya adalah memastikan
bahwa nilai-nilai yang diajarkan melalui media digital sejalan dengan nilai-nilai
keluarga. Beberapa informan mengungkapkan bahwa mereka kadang-kadang
merasa khawatir jika anak-anak terlalu dipengaruhi oleh konten yang tidak
sesuai dengan budaya atau norma lokal. Oleh karena itu, mereka selalu berusaha
untuk mendampingi anak-anak saat menggunakan media digital.

Media digital juga menjadi sarana hiburan yang edukatif bagi anak-anak.
ZE7 mengatakan, "Anak saya suka menonton serial animasi edukatif yang
mengajarkan tentang sejarah dan budaya." ZE8 menambahkan, "Aplikasi game
edukatif membantu anak saya belajar sambil bermain." ZE9 menyebutkan, "Saya
sering mengunduh aplikasi cerita interaktif untuk meningkatkan minat baca anak
saya." ZE10 berbagi, "Anak saya suka menonton video eksperimen sains yang
membuatnya tertarik pada dunia ilmu pengetahuan." ZE1 mengungkapkan,
"Konten digital membantu anak saya belajar tentang keanekaragaman budaya
melalui video dokumenter." ZE2 menutup dengan, "Namun, saya tetap
membatasi jenis konten yang dikonsumsi anak saya." Hiburan edukatif melalui
media digital telah membuka cara baru bagi anak-anak untuk belajar dengan cara
yang menyenangkan. Misalnya, beberapa informan menyebutkan bahwa anak-
anak mereka mulai tertarik pada sejarah setelah menonton serial animasi
edukatif seperti "Horrible Histories" atau "The Magic School Bus." Selain itu,
aplikasi game edukatif seperti Prodigy atau Toca Life World membantu anak-anak
belajar sambil bermain.

Penggunaan media digital juga mempengaruhi hubungan emosional antara
orang tua dan anak. ZE3 mengatakan, "Saya merasa lebih dekat dengan anak saya
ketika kami menonton video edukatif bersama." ZE4 menambahkan, "Namun,
saya juga merasa khawatir jika anak saya lebih fokus pada gadget daripada
berinteraksi dengan saya." ZE5 menyebutkan, "Saya mencoba melibatkan diri
dalam aktivitas digital anak saya untuk membangun ikatan yang lebih kuat." ZE6
berbagi, "Saya sering menggunakan media digital sebagai alat untuk
berkomunikasi dengan anak saya tentang topik-topik penting” ZE7
mengungkapkan, "Namun, saya juga sadar bahwa interaksi langsung lebih
penting daripada interaksi melalui gadget." ZE8 menutup dengan, "Saya berusaha
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menciptakan keseimbangan antara penggunaan media digital dan waktu
berkualitas bersama anak saya." Hubungan emosional antara orang tua dan anak
dapat diperkuat melalui penggunaan media digital, tetapi juga bisa terganggu jika
tidak diatur dengan baik. Misalnya, beberapa informan menyebutkan bahwa
mereka sering kali menonton video edukatif bersama anak-anak sebagai cara
untuk membangun ikatan. Namun, mereka juga menyadari bahwa terlalu banyak
waktu yang dihabiskan di depan layar dapat mengurangi kualitas interaksi
langsung. Untuk mengatasi hal ini, beberapa informan mulai mengatur jadwal
"screen-free time" di mana keluarga berkumpul tanpa gadget.

Dari hasil observasi, antusiasme anak-anak terhadap konten digital sangat
tinggi. Mereka tampak begitu bersemangat ketika menonton video tutorial atau
bermain aplikasi edukatif. ZE9 mengamati, "Anak saya sangat antusias ketika
menonton video eksperimen sains dan ingin segera mencobanya di rumah."
ZE10 menambahkan, "Anak saya selalu bersemangat ketika saya mengunduh
aplikasi baru yang menarik untuknya." ZE1 menyebutkan, "Anak saya sering
meminta saya untuk menonton video animasi edukatif setiap malam sebelum
tidur." ZE2 berbagj, "Anak saya sangat senang ketika berhasil menyelesaikan level
dalam aplikasi game edukatif." ZE3 mengungkapkan, "Antusiasme anak saya
terlihat ketika ia menonton video tutorial memasak dan langsung ingin
mencobanya." ZE4 menutup dengan, "Namun, saya memastikan bahwa
antusiasme ini tidak mengganggu aktivitas fisiknya." Anak-anak di pedesaan
menunjukkan antusiasme luar biasa terhadap konten digital, terutama yang
bersifat edukatif. Misalnya, beberapa anak terlihat begitu bersemangat ketika
menonton video eksperimen sains di YouTube dan langsung meminta izin untuk
mencobanya di rumah. Selain itu, aplikasi game edukatif seperti Duolingo atau
ABCmouse membuat anak-anak tertarik untuk belajar bahasa atau matematika
dengan cara yang menyenangkan. Namun, meskipun antusiasme ini positif,
penting bagi orang tua untuk memastikan bahwa anak-anak tetap aktif secara
fisik.

Tantangan vyang Dihadapi Keluarga Generasi Z dalam

Mengimplementasikan Sarana Digital

Penggunaan sarana digital dalam pendidikan anak oleh keluarga generasi Z
memang membawa sejumlah tantangan yang perlu dihadapi. Salah satu masalah
utama adalah manajemen waktu yang buruk, yang berpotensi menyebabkan
kecanduan gadget pada anak-anak. Kecanduan ini dapat berakibat negatif tidak
hanya pada kesehatan fisik, tetapi juga kesehatan mental anak. Misalnya, paparan
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layar yang berlebihan dapat menyebabkan gangguan penglihatan, seperti mata
lelah atau iritasi, serta meningkatkan risiko stres dan kecemasan (Aboujaoude &
Salame, 2016). Selain itu, interaksi sosial anak dapat berkurang akibat
penggunaan gadget yang berlebihan, yang mengganggu komunikasi dan
keterlibatan mereka dengan keluarga dan teman (McDaniel & Radesky, 2018).
Dari sisi keuangan, pembengkakan pengeluaran untuk paket data internet
menjadi isu penting, terutama bagi keluarga di daerah pedesaan, di mana biaya
tersebut bisa mengakibatkan beban tambahan yang signifikan. Mengingat
tantangan-tantangan tersebut, sangat penting bagi keluarga generasi Z untuk
merencanakan penggunaan konten digital dengan lebih bijaksana. Ini termasuk
membatasi waktu akses dan memilih konten yang berkualitas guna
memanfaatkan teknologi secara positif tanpa mengabaikan kesehatan dan
kesejahteraan anak (Hernandez-de-Menendez et al, 2020).

ZE1, menyatakan, “Saya ingin anak-anak saya mendapatkan pengetahuan
yang lebih luas melalui video edukasi di YouTube.” Namun, tidak semua konten
digital cocok untuk usia anak. ZE2 menambahkan, “Saya harus selalu memantau
apa yang mereka tonton karena banyak iklan atau rekomendasi yang kurang
sesuai” ZE3 juga berbagi pengalaman serupa, “Anak saya pernah menonton
video yang ternyata mengandung konten kekerasan meskipun sudah saya filter.”
ZE4 menjelaskan bahwa dia sering merasa khawatir, “Anak-anak cepat sekali
menyerap informasi, tapi kadang sulit membedakan mana yang benar dan mana
yang salah.” ZE5 mencoba solusi lain, “Saya mulai menggunakan aplikasi belajar
online yang lebih terstruktur agar anak saya tidak tersesat di dunia maya.” ZE6
menutup pembicaraan dengan, “Kami sebagai orang tua harus lebih aktif mencari
platform yang aman dan edukatif.”

Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah manajemen waktu
penggunaan gadget oleh anak-anak. ZE7 mengungkapkan, “Anak saya sering lupa
waktu saat menggunakan tablet untuk belajar.” Hal ini diamini oleh ZE8, “Saya
harus selalu mengingatkannya untuk istirahat setiap 30 menit” ZE9
menambahkan, “Kalau tidak diatur, anak bisa seharian di depan layar.” ZE10
menyebutkan bahwa ia membuat jadwal khusus, “Saya buatkan jadwal harian
supaya anak tahu kapan waktunya belajar dan bermain.” ZE1 berbagi strateginya,
“Saya matikan Wi-Fi jika sudah melewati batas waktu yang ditentukan.” ZE2
menutup dengan, “Memang sulit awalnya, tapi konsistensi sangat penting agar
anak tidak kecanduan.” Pengaturan waktu ini memerlukan perencanaan yang
matang, karena anak-anak cenderung lebih mudah teralihkan oleh hiburan
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digital dibandingkan aktivitas lain. Selain itu, orang tua juga harus memastikan
bahwa waktu yang dialokasikan untuk gadget tidak mengganggu rutinitas
penting seperti tidur, makan, atau belajar offline. Misalnya, banyak anak yang
begitu asyik bermain game atau menonton video sampai melupakan jam tidur
mereka. Akibatnya, kualitas tidur berkurang, yang dapat memengaruhi
perkembangan otak dan kesehatan secara keseluruhan. Untuk mengatasi hal ini,
beberapa keluarga di pedesaan mulai menerapkan aturan ketat, seperti larangan
menggunakan gadget setelah pukul 8 malam. Selain itu, orang tua juga mencoba
mengalihkan perhatian anak dengan aktivitas alternatif, seperti membaca buku
atau bermain di luar rumah. Meskipun sulit, pendekatan ini terbukti efektif dalam
membantu anak mengelola waktu mereka dengan lebih baik. Dengan konsistensi
dan komunikasi yang baik, anak-anak perlahan-lahan dapat belajar untuk
mengatur waktu mereka sendiri tanpa terlalu bergantung pada gadget.

Penggunaan gadget secara berlebihan juga membawa dampak negatif pada
kesehatan fisik anak. ZE3 menyatakan, “Mata anak saya sering terlihat lelah
setelah seharian menggunakan tablet” ZE4 menambahkan, “Dia juga sering
mengeluh pusing kalau terlalu lama menatap layar.” ZE5 berbagi pengalaman
serupa, “Dokter bilang mata anak saya mulai minus karena paparan layar yang
terlalu lama.” ZE6 mencoba memberikan solusi, “Sekarang saya pastikan ada jeda
untuk aktivitas fisik agar tubuhnya tetap sehat.” ZE7 menegaskan pentingnya
keseimbangan, “Anak butuh sinar matahari, bukan hanya cahaya dari layar.” ZE8
menutup dengan, “Saya juga ajarkan anak untuk melakukan senam mata
sederhana setiap jam.” Paparan layar yang berkepanjangan memang dapat
menyebabkan gangguan kesehatan fisik, seperti mata lelah, iritasi, bahkan
penurunan penglihatan. Selain itu, kurangnya aktivitas fisik akibat kecanduan
gadget juga meningkatkan risiko obesitas dan masalah postur tubuh. Anak-anak
yang terlalu sering duduk di depan layar cenderung memiliki pola hidup yang
tidak aktif, yang berdampak buruk pada perkembangan motorik mereka. Untuk
mengurangi dampak ini, beberapa orang tua mulai menerapkan aturan seperti
membatasi waktu layar maksimal 1-2 jam per hari dan mendorong anak untuk
bermain di luar rumah. Aktivitas fisik seperti berlari, bersepeda, atau bermain
bola tidak hanya membantu menjaga kesehatan tubuh, tetapi juga melatih
keterampilan sosial anak.

Selain masalah kesehatan fisik, dampak mental juga menjadi perhatian
utama. ZE9 mengungkapkan, “Anak saya jadi lebih mudah marah kalau
gadgetnya diambil.” ZE10 menambahkan, “Saya khawatir ini efek dari kecanduan
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gadget” ZE1 berbagi pengalamannya, “Anak saya jadi kurang tertarik bermain
dengan teman-temannya di luar” ZE2 menyebutkan, “Interaksi sosialnya
menurun drastis sejak dia lebih sering main game online.” ZE3 mencoba solusi
alternatif, “Saya mulai mengajaknya berbicara lebih sering untuk mengurangi
ketergantungan pada gadget” ZE4 menutup dengan, “Kita harus lebih peka
terhadap perubahan emosi anak” Kecanduan gadget dapat memengaruhi
kesehatan mental anak, seperti meningkatnya tingkat stres, kecemasan, atau
bahkan depresi ringan. Anak-anak yang terlalu bergantung pada media digital
cenderung merasa kesepian atau sulit berkonsentrasi saat tidak menggunakan
gadget. Selain itu, mereka juga rentan mengalami gangguan emosional, seperti
mudah marah atau frustrasi ketika akses ke gadget dibatasi. Untuk mengatasi hal
ini, beberapa orang tua mulai memperkenalkan aktivitas alternatif yang dapat
membantu anak mengelola emosi mereka, seperti meditasi sederhana,
menggambar, atau bermain musik. Komunikasi terbuka antara orang tua dan
anak juga sangat penting untuk memahami apa yang dirasakan anak.

Penggunaan media digital juga menjadi beban tambahan bagi keluarga di
pedesaan. ZE5 menyatakan, “Paket data internet harganya mahal, apalagi kalau
digunakan untuk streaming video edukasi.” ZE6 menambahkan, “Setiap bulan
saya harus mengeluarkan uang ekstra untuk membeli kuota.” ZE7 berbagi
pengalaman serupa, “Saya sampai harus membatasi penggunaan internet untuk
kebutuhan lain.” ZE8 mencoba mencari solusi, “Saya gunakan Wi-Fi tetangga
yang lebih murah, tapi tetap saja ada biaya tambahan.” ZE9 menegaskan, “Untuk
keluarga di desa, biaya ini cukup memberatkan.” ZE10 menutup dengan,
“Semoga ada program pemerintah yang bisa membantu meringankan beban ini.”
Pengeluaran untuk paket data internet sering kali menjadi beban signifikan bagi
keluarga di pedesaan, terutama yang memiliki pendapatan terbatas. Beberapa
keluarga bahkan harus mengorbankan kebutuhan lain, seperti makanan atau
kebutuhan sekolah, hanya untuk memenuhi kebutuhan internet anak-anak
mereka. Untuk mengurangi beban ini, beberapa orang tua mulai mencari
alternatif, seperti memanfaatkan fasilitas internet gratis di sekolah atau
perpustakaan desa.

Tantangan lain muncul ketika anak-anak mulai kehilangan minat pada
aktivitas non-digital. ZE7 mengungkapkan, “Anak saya jarang mau membaca
buku lagi karena lebih suka menonton video.” ZE8 menambahkan, “Dia bahkan
tidak tertarik bermain permainan tradisional seperti dulu.” ZE9 berbagi
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pengalaman serupa, “Saya harus memaksanya untuk bermain puzzle atau
bermain di halaman.” ZE10 mencoba solusi alternatif, “Saya ajak dia berkebun
agar lebih dekat dengan alam.” ZE1 menegaskan pentingnya keseimbangan, “Kita
harus tetap mempertahankan budaya lokal meski ada teknologi.” ZE2 menutup
dengan, “Anak-anak perlu tahu bahwa ada banyak cara belajar yang tidak
melibatkan gadget.” Anak-anak yang terlalu bergantung pada gadget sering kali
kehilangan minat pada aktivitas tradisional, seperti membaca buku, bermain
congklak, atau bermain petak umpet. Hal ini dapat memengaruhi perkembangan
keterampilan sosial dan motorik mereka, karena aktivitas tersebut melibatkan
interaksi langsung dengan orang lain dan lingkungan sekitar. Untuk mengatasi
hal ini, beberapa orang tua mulai memperkenalkan kembali permainan
tradisional atau kegiatan outdoor yang lebih menyenangkan. Misalnya, mereka
mengajak anak bermain di sawah, berkebun, atau bahkan belajar memasak
bersama.

Melalui observasi langsung, terlihat bahwa anak-anak di pedesaan yang
menggunakan gadget sering kali terlihat kurang aktif secara fisik. Mereka lebih
memilih duduk di depan layar daripada bermain di luar rumah. Seorang anak
yang diamati tampak fokus pada tablet selama lebih dari dua jam tanpa jeda,
sementara ibunya sibuk dengan pekerjaan rumah tangga. Anak lain terlihat
kesulitan berinteraksi dengan teman sebayanya saat bermain bersama, mungkin
karena terbiasa berkomunikasi melalui media digital. Meski demikian, beberapa
keluarga tampak berusaha mengurangi ketergantungan anak pada gadget
dengan mengajak mereka beraktivitas fisik, seperti bermain bola atau bersepeda.
Namun, tantangan terbesar tetap ada: bagaimana menciptakan keseimbangan
antara penggunaan teknologi dan aktivitas tradisional. Observasi juga
menunjukkan bahwa anak-anak yang jarang menggunakan gadget cenderung
lebih aktif secara fisik dan lebih mudah berinteraksi dengan teman-temannya.
Mereka lebih antusias bermain di halaman, membantu orang tua di kebun, atau
belajar keterampilan baru seperti menenun atau membatik. Ini menunjukkan
bahwa penggunaan gadget yang bijak sangat penting untuk memastikan anak
tetap terhubung dengan lingkungan sekitarnya.

ZE3 menyatakan, “Saya mulai mencari alternatif hiburan yang tidak
bergantung pada gadget” ZE4 menambahkan, “Sekarang saya lebih sering
mengajak anak bermain di halaman belakang.” ZE5 berbagi pengalaman serupa,
“Kami mulai membuat kegiatan keluarga yang melibatkan semua anggota,
seperti memasak bersama.” ZE6 mencoba solusi lain, “Saya juga ajarkan anak
untuk membuat kerajinan tangan dari bahan daur ulang” ZE7 menegaskan
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pentingnya kreativitas, “Anak-anak perlu tahu bahwa ada banyak cara untuk
bersenang-senang tanpa gadget.” ZE8 menutup dengan, “Kita harus lebih kreatif
sebagai orang tua.” Alternatif hiburan non-digital memang menjadi solusi penting
untuk mengurangi ketergantungan anak pada gadget. Misalnya, kegiatan
memasak bersama tidak hanya melatih keterampilan motorik anak, tetapi juga
mengajarkan nilai-nilai kerja sama dan tanggung jawab. Selain itu, membuat
kerajinan tangan dari bahan daur ulang juga membantu anak mengembangkan
kreativitas dan kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan. Beberapa
keluarga bahkan mulai mengajak anak berpartisipasi dalam kegiatan komunitas,
seperti membersihkan desa atau menanam pohon. Aktivitas ini tidak hanya
menyenangkan, tetapi juga memperkenalkan anak pada nilai-nilai sosial dan
tanggung jawab terhadap lingkungan. Dengan menciptakan berbagai kegiatan
alternatif, orang tua di pedesaan dapat membantu anak menemukan kesenangan
di luar dunia digital, sehingga mereka tidak hanya bergantung pada gadget untuk
hiburan.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa platform seperti YouTube dan
Instagram menjadi pilihan utama, digunakan selama 30-45 menit per sesi
sebanyak tiga kali sehari. Konten edukatif seperti video dari channel "Nusa dan
Rara," CoComelon Bahasa Indonesia, dan animasi pendek di Instagram banyak
dipilih karena sifatnya yang interaktif dan mudah dipahami oleh anak-anak
(Anggraini et al, 2022; Pertiwi et al, 2022). Fokus utama penggunaan konten ini
adalah meningkatkan kemampuan berbicara, mengenal huruf hijaiyah, serta
memahami nilai-nilai moral melalui kisah para nabi (Imaniah et al, 2020). Selain
itu, konten digital juga membantu orang tua mencari tutorial untuk mendukung
perkembangan akademis dan non-akademis anak, seperti belajar membaca,
menulis, atau memasak; serta informasi tentang menu makanan bergizi (Pratiwi
etal, 2022). Namun, penggunaan media digital juga membawa tantangan, seperti
risiko kecanduan gadget yang dapat mengganggu aktivitas fisik, kesehatan mata,
dan interaksi sosial anak (Liu et al, 2021)(Neumann & Herodotou, 2020).
Pengeluaran bulanan untuk paket data internet juga menjadi beban tambahan
bagi keluarga pedesaan (Saed et al, 2021).

Dalam pandangan teori 7 Habits of Highly Effective Families yang digagas
Stephen R. Covey, preferensi generasi Z dalam menggunakan media digital
sebagai alat pendidikan anak di Desa Sangubanyu tergolong unik. Salah satu
prinsip utama teori ini adalah “Begin with the End in Mind” (Mulailah dengan
Tujuan Akhir dalam Pikiran), yang relevan dengan cara keluarga memilih konten
digital untuk mendukung pendidikan anak. Dalam hal ini, orang tua generasi Z
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perlu menetapkan tujuan jelas dalam penggunaan media digital, sepert
meningkatkan kemampuan berbicara atau mengenal nilai-nilai moral, agar
penggunaannya tetap terarah dan bermakna. Selain itu, prinsip “Put First Things
First” (Utamakan Hal yang Penting) juga relevan, karena Kkeluarga harus
memprioritaskan kebutuhan perkembangan anak dibandingkan sekadar
menjadikan gadget sebagai alat hiburan; di mana penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan gadget tanpa pendampingan dapat menyebabkan kecanduan dan
mengurangi interaksi sosial (Varadarajan et al, 2021). Hal ini bertentangan
dengan prinsip “Think Win-Win” (Berfikir Menang-Menang) dalam teori Covey, di
mana hubungan antara orang tua dan anak harus saling menguntungkan dan
harmonis (Covey, 2020). Prinsip “Synergize” (Sinergi) juga dapat diterapkan
melalui kolaborasi antara orang tua dan anak dalam memilih konten edukatif
yang sesuai, sambil menciptakan momen belajar bersama yang positif (Ginting et
al, 2024).

Gambar 1

Bagan Temuan Penelitian

Temuan penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya yang
lebih fokus pada aspek kognitif, literasi media digital, dan pengaruh media digital
secara umum. Misalnya, penelitian yang menyoroti dampak visualisasi informasi
digital terhadap pemahaman kognitif anak (Kraidy, 2002), sementara penelitian
lain membahas pentingnya literasi media digital dalam pendidikan di era internet
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(Buckingham, 2007). Penelitian Lu mengeksplorasi pemanfaatan media sosial
untuk aktivitas fisik mandiri pada anak usia dini (Lu, 2022), sedangkan Chan &
McNeal membandingkan penggunaan media oleh anak-anak di wilayah
perkotaan dan pedesaan di Tiongkok (Chan & McNeal, 2006). Arthur
menekankan lingkungan belajar efektif menggunakan sumber daya digital bagi
anak-anak di Australia (Arthur et al, 2001), dan Bittman mengkaji perbedaan
dampak media baru dan lama terhadap perkembangan anak (Bittman et al,
2011). Namun, penelitian ini memiliki fokus yang lebih spesifik, yakni preferensi
generasi Z di pedesaan Indonesia dalam menggunakan platform seperti YouTube
dan Instagram sebagai alat pendidikan anak, dengan mempertimbangkan jenis
konten, perannya dalam pembelajaran, serta tantangan implementasinya. Selain
ity, penelitian ini juga menyoroti bagaimana keluarga pedesaan mengelola biaya
data internet serta risiko kecanduan gadget pada anak, yang jarang dibahas
dalam penelitian sebelumnya. Novelty dari temuan penelitian ini terletak pada
pendekatan lokal yang relevan dengan konteks pedesaan di Indonesia, di mana
media digital tidak hanya menjadi alat edukasi tetapi juga solusi praktis bagi
orang tua yang sibuk bekerja. Penelitian ini juga memberikan rekomendasi
konkret untuk merencanakan penggunaan media digital secara bijak agar sesuai
dengan kebutuhan perkembangan anak tanpa mengorbankan interaksi keluarga
dan kesejahteraan anak, sebagaimana dicontohkan dalam penelitian mengenai
literasi media di kalangan pendidikan usia dini dan yang menyoroti pentingnya
keterlibatan orang tua dalam mendukung pembelajaran digital di kalangan anak-
anak (Hasibuan etal, 2024).

Dalam menyikapi temuan penelitian ini dan menggunakan pandangan teori
7 Habits of Highly Effective People oleh Stephen R. Covey, ada beberapa langkah
strategis yang dapat diambil untuk menyikapi temuan penelitian ini secara
efektif. Pertama, menerapkan habit 1: Be Proactive, keluarga generasi Z perlu
mengambil inisiatif untuk membatasi penggunaan gadget anak dengan cara
menetapkan aturan tegas terkait waktu akses media digital. Orang tua harus
proaktif dalam memilih konten edukatif yang sesuai usia dan perkembangan
anak, serta mencari alternatif pembelajaran non-digital seperti membaca buku
bersama atau bermain edukatif (Labouliere et al,, 2015; Zamanzadeh et al, 2017).
Kedua, melalui habit 2: Begin with the End in Mind, orang tua perlu merumuskan
visi jangka panjang tentang pendidikan anak, yakni menjadikan teknologi sebagai
alat pendukung, bukan pengganti interaksi langsung (Bryant, 2022; Eshun et al,
2021). Ketiga, habit 3: Put First Things First menekankan pentingnya prioritas;
orang tua harus mendahulukan aktivitas yang membangun hubungan emosional
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dengan anak, seperti bermain dan berdiskusi, daripada membiarkan anak terlalu
lama menggunakan gadget (Robinson et al, 2017). Keempat, habit 4: Think Win-
Win mendorong kolaborasi antara orang tua dan anak dalam menentukan
batasan penggunaan media digital, sehingga kebutuhan belajar dan hiburan anak
tetap seimbang (Gulliver et al, 2010; Tokunaga & Gustafson, 2014) Kelima, habit
5: Seek First to Understand, Then to Be Understood menuntut orang tua untuk
memahami kebutuhan dan minat anak sebelum memberikan arahan, sehingga
mereka dapat mendukung dalam proses pembelajaran (Ferren et al, 2022).
Keenam, habit 6: Synergize dapat diterapkan dengan melibatkan komunitas atau
kelompok parenting untuk saling berbagi pengalaman dan solusi dalam
menghadapi tantangan penggunaan teknologi (Lohrey et al, 2019). Terakhir,
habit 7: Sharpen the Saw mengajak orang tua untuk terus belajar dan
meningkatkan pemahaman tentang penggunaan teknologi secara bijak demi
kesejahteraan anak (Jiménez et al, 2022).

D. Kesimpulan

Berdasarkan perspektif teori 7 Habits of Highly Effective People , penggunaan
media digital yang berlebihan oleh anak-anak, khususnya dari generasi Z, dapat
memengaruhi perkembangan emosional mereka, seperti munculnya perilaku
tantrum dan kesulitan dalam mengontrol emosi. Hal ini menunjukkan
pentingnya penerapan dua kebiasaan utama, yaitu be proactive (bersikap
proaktif) dan put first things first (mengutamakan yang utama) dalam
memanfaatkan platform digital seperti YouTube dan Instagram sebagai alat
pendidikan.

Orang tua dituntut untuk lebih sadar dan selektif dalam mengatur durasi
serta jenis konten yang dikonsumsi anak. Meskipun banyak orang tua yang
memanfaatkan video edukatif, seperti animasi pembelajaran huruf hijaiyah atau
cerita nilai moral, untuk mendukung perkembangan bahasa dan karakter anak,
penggunaan yang tidak terkontrol justru dapat mengganggu kemampuan anak
dalam mengatur emosi dan perilaku. Selain itu, penggunaan media digital untuk
mencari tutorial akademis maupun non-akademis juga harus dilakukan secara
seimbang, agar tidak mengorbankan waktu untuk aktivitas fisik, interaksi sosial
langsung, dan istirahat yang cukup.

Namun, tantangan seperti risiko kecanduan gadget, dampak negatif
terhadap kesehatan fisik dan sosial anak, serta beban ekonomi dari biaya internet
menunjukkan perlunya keseimbangan dan manajemen waktu yang lebih baik.
Kelemahan penelitian yang hanya melibatkan 10 responden generasi Z yang
sudah menikah menunjukkan bahwa diperlukan pendekatan yang lebih luas dan
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kolaboratif agar hasil penelitian lebih representatif dan dapat memberikan
gambaran menyeluruh tentang fenomena penggunaan media digital dalam
pendidikan anak.

Untuk penelitian lebih lanjut, disarankan untuk melibatkan sampel yang
lebih besar dan beragam, termasuk dari berbagai latar belakang ekonomi dan
lokasi geografis, serta menggali lebih dalam tentang strategi penggunaan
teknologi digital yang seimbang dan efektif dalam mendukung perkembangan
anak tanpa mengorbankan aspek kesejahteraannya.
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